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Abstract

This article discusses the very popular hadith in muslims
community, namely Al-Jannatu tahta agdam al-Ummahdti
(paradise is beneath mother’s feet). Its chain of transmitters
(sanad) is criticized and its text (matn) is contextualized. After
takhrij studying, several similar-theme hadiths are found with the
different quality of transmitters (sanad). The hadith al-Jannatu
had weak sanad (daif) but it has high hujjah, so this hadith can
still be the hujjahsyar’iyyah. Contextually, the hadith al-jannatu
used to be the argument for the children to obey to their mother.
But this hadiths vise versa can be the imperative for parents to
play their role in succeeding their children. In addition, the hadith
can be contextualized as the imperatuive for government of
leaders to play their role in succeeding and walfaring their peoples
or those who are led.
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Abstrak

Artikel ini membahas hadis yang sangat populer di masyarakat,
yakni hadis Al-Jannatu tahta aqdam al-Ummahati (Surga
berada di bawah telapak kaki ibu) dari sisi kualitas sanad dan
kontektualisasi pemaknaan matannya. Setelah dilakukan studi
takhrij hadis, ternyata ada sejumlah hadis yang semakna dengan
hadis tersebut, dengan kualitas sanad hadis yang beragam.
Sanad hadis al-jannatu lemah atau daif dengan status marfu”
yakni memiliki strata kehujjahan yang tinggi, sehingga bisa
dijadikan hujjah syar’iyyah. Secara kontekstual, hadis al-jannatu
yang biasanya digunakan untuk dalil agar anak-anak taat kepada
seorang ibu, bisa dikontekstualisasikan tidak hanya itu. Hadis ini
justru menjadi perintah bagi orang tua untuk berperan dalam
mendidik anak-anaknya menuju kesuksesan. Hadis ini juga bisa
dikontekstualisasikan sebagai dalil bagi pemerintah/pemimpin
untuk berperan demi kesuksesan rakyatnya/mereka yang
dipimpin.

Keywords: Hadis, Ibu, Surga, Matan, Sanad, Takhrij,
Kontekstualisasi
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Ibunda adalah busur bagi anak panah keberhasilan hidupmu
Ibunda menyimpan sorga di telapak kakinya

Namun itu tak dijadikan kebanggaan dan kekuasaan atasmu
melainkan dijelmakannya menjadi kasih sayang tak terhingga
diolahnya menjadi kelapangan hati dan persediaan maaf
yang tak akan pernah habis

(Emha Ainun Nadjib, Ibu Tamparlah Mulut Anakmu, 2000)

A. PENDAHULUAN

adis al-jannatu tahta aqdam al-ummahati (kemudian ditulis

al-Jannatu) termasuk salah satu hadis yang populer! di

kalangan umat Islam. Buktinya hadis ini banyak dikutip di
Google. Apabila kita ketik “Surga di bawah telapak kaki ibu” pada
kolom search,mesin pencari search engine) Google, akan ditemukan
687.000 hasil (laman yang membahas/mengutip hadis tersebut)
dalam waktu 0.53 detik. Apabila kita tulis dalam bahasa Inggris,
misalnya paradise at feet of mother, paradise beneath mother feet, kita
akan menemukan 627.000 hasil dalam 0.65 detik.

Jumlah hasil hadis al-jannatu ini akan naik lagi apabila kita
ketik hadis tersebut dengan huruf Arab (al-jannatu tahta agdam al-
ummahat), ditemukan 782.000 hasil per 0.60 detik. Angka-angka
tersebut menunjukkan bahwa hadis tersebut cukup populer atau
masyhur, alias tidak asing. Hadis ini juga populer di kalangan anak-
anak dan ibu-ibu baik di kota maupun di pedesaan. Mereka hafal

1 Kamus Besar Bahasa Indonesia menjelaskan bahwa populer berarti 1) dikenal dan disukai
orang banyak/umum, 2) sesuai dengan kebutuhan masyarakat pada umumnya, mudah dipahami
banyak orang, 3) disukai dan dikagumi banyak orang. Almarhum Ali Mustafa Ya'qub menyebutnya
sebagai hadis masyhur. Hadis masyhur bisa jadi non-terminologis, yakni hadis yang sudah populer
di masyarakat—meskipun terkadang hal itu belum berarti bahwa ia benar-benar hadis yang berasal
dari Nabi Muhammad Saw. sebagaimana hadis Utlub al-Tma wa lau bi as-Sini, lihat Ali Mustafa Ya'qub,
Hadis-hadis Bermasalah, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2003), h. 1-2. Hadis al-Jannatu merupakan
salah satu hadis masyhur, buktinya, hadis ini terkoleksi di dalam kitab-kitab kumpulan hadis-hadis
masyhur, yakni Jalaluddin As-Suyuti, Ad-Durar al-Muntasyirah fi al-Ahadis al-Musytahirah, (Riyad:
Jamiah al-Malik Su’ud, t.tt), h. 102, dan Ismail ibn Muhammad al-‘Ajluni al-Jarahi, Kasyf al-Khafa’
wa Muzil al-Ilbasi Amma Isytahara min al-Ahadis ‘ala al-Sinah an-Nass, (Ttp. Maktabah al-Ilm al-Hadis,
t.th), juz 1, h. 382 dan Muhammad Abdurrahman As-Sakhawi, al-Magqasid al-Hasanah fi Bayani kasir
min al-Ahadis al-Mustaharah ala al-Alsinah, (Beirut: Dar al-Kitab al-Arabi, 1985), h. 287
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hadis ini dan menjadikan hadis ini sebagai senjata ampuh dalam
menasihati anak-anak agar nurut dan patuh atas perintah Ibu.

Apabila ditelaah lebih lanjut lagi, hadis di atas memuat dua kata
penting dalam kehidupan ini, yakni surga dan ibu. Di google, kata
surga juga disebut sebanyak 34.200.000 dalam 0.32 detik. Kata ibu
ditemukan 252.000.000 dalam 0.67 detik. Kata paradise (bahasa
Inggris surga) ditemukan 496.000.000 dalam 0.69 detik. Sedangkan
kata mother (bahasa Inggris Ibu) ditemukan 1.300.000.000 per 0.38
detik. Selanjutnya, ditemukan kata al-jannah sebanyak 60.600.000
per 0.55 detik. Kata al-Umm ditemukan sebanyak 28.300.000 per
0.62 detik. Sekali lagi, angka-angka tersebut menunjukkan bahwa
tema surga dan ibu cukup menarik perhatian manusia dan penting.
Oleh sebab itu, tidak heran apabila hadis al-jannatu tahta aqdam al-
ummahat termasuk hadis yang populer.

Kepopuleran hadis ini menarik untuk dipikirkan kembali
(rethinking). Sebab kepopuleran belum tentu berbanding lurus
dengan kebenaran dalam memahami hadis tersebut, yang oleh
Ali Mustafa Ya’qub (w. 2015) sebut dengan istilah masyhur non-
terminologis, kepopuleran juga tidak berbanding lurus dengan
tingkat kehujjahan suatu hadis. Bisa jadi hadis yang cukup populer
ternyata memiliki kualitas daif atau bahkan maudiu’. Bisa jadi
sebuah hadis yang populer disalahpahami atau dipahami secara
tidak benar. Sebab selama ini, khalayak masyarakat tidak (atau
belum) menggunakan perangkat-perangkat metodologis ulumul
hadis dalam menilai atau mengkaji kualitas sebuah hadis.

Oleh sebab itu, perlu dilakukan kajian dan kritik terhadap
hadis tersebut dengan perangkat ulumul hadis yang memadai,
serta mempertimbangkan penilaian-penilaian dan pemahaman
para ulama penulis syarh kitab hadis terhadap kualitas sanad
dan pemahaman matan hadis ini (ma'dnil hadis).Artikelini akan
mencoba melakukan hal tersebut.

B. TAKHRIJ HADIS AL-JANNATU

Takhrij hadis ini dilakukan untuk menemukan hadis-hadis
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yang setema dan juga mengetahui siapa-siapa saja para parawinya.’
Dalam melakukan takhrij hadis al-Jannatu, penulis menggunakan
aplikasi Mausu'ah Kutub at-Tis'ah dan juga aplikasi online Mausu'ah
Hadis pada laman www.islamweb.net. Laman mausti'ah hadis online
ini tidak hanya memuat kutub at-tisah namun juga kitab-kitab
hadis lainnya, seperti Usd al-Gabah karya Ali ibn Al-Asir (w. 630 H),
ma’rifah as-sahabah karya Abu Nu’aim al-Asbihani dan sebagainya.

Kalau kita mencari al-jannatu tahta agdam al-ummahat (dengan
teks atau lafad yang mirip persis) di CD Aplikasi Mausuah Kutub
at-Tisah, kita tidak akan menemukannya. Namun, kalau dicari di
dalam Maust'ah Hadis online, maka kita akan menemukannya hadis
tersebut yang diriwayatkan oleh Anas Ibn Malik (w. 179 H/795 M).

1. Apabila dilakukan takhrij melalui Mausuah Hadis online akan
ditemukan sebagai berikut:?
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Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa hadis al-Jannatu
bersumber dari sahabat Anas bin Malik dan terdapat di dalam
enam kitab (Musnad* as-Shihab, al-Jami’ al-Akhlaq ar-Rawi wa

2 Lihat, Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis, (Jakarta: Bulan Bintang, 1999), h. 44.
Syuhudi menyebutkan bahwa Takhrijul Hadis dilakukan untuk 1) mengetahui asal-usul riwayat hadis
yang akan diteliti. 2) mengetetahui seluruh riwayat bagi hadis yang diteliti. 3) mengetahui ada atau
tidaknya syahid dan muttabi’ sanad yang diteliti.

3 Bukalaman ini http://library.islamweb.net/hadith/index.php

4 Musnad adalah metode pembukuan hadis berdasarkan nama para sahabat yang
meriwayatkan hadis, lihat, Ali Mustafa Ya'qub, Metode Kritik Hadis, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000),
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Adab as-Sami’, Al-Kuna wa al-Asma, Tabaqat al-Muhaddisin, al-
Fawaid dan al-Birru wa as-Silah). Peneliti tidak akan mengambil
seluruh hadis dan sanadnya yang ada di enam kitab tersebut,
tetapi sebagai contoh penulis akan mengambil satu hadis
dengan satu rangkait perawi, yakni hadis yang ada di dalam
Musnad Asy-Syihab.Hadis ini bernomor 111 dengan bunyi
sebagai berikut:
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Artinya: Dikhabarkan dari Abu Aly al—Hasan ibn Khalaf aZ—Wasztz,
dari Umar ibn Ahmad ibn Syahin, dari Abd al-Wahid ibn Al-Muhtadi
billah ibn al-Wasigqi, dari Ali ibn Ibrahim al-Wasiti dari Mansur ibn
Mubhajir dari Abi an-Nadri al-Abbar dari Anas ibn Malik berkata:

“Rasulullah bersabda: Surga berada di bawah telapak kaki ibu.”
(H.R. Anas ibn Malik)

&

Di dalam Mausuah online ini, kita mendapat informasi
bahwa dalam kitab al-Fawaid dan Tabaga al-Muhaddisun dan al-
Kuna wa al-Asma, al-Jami’ li Akhlaq ar-Rawi wa Adab as-Samf’,
dan al-Birr wa as-Sillah disebutkan bahwa hadis ini marfu'”
Meskipun sebenarnya kategori marfu', mauguf dan maqtu’ tidak
ada hubungannya dengan kualitas kesahihan hadis (diterima
atau ditolak), melainkan terkait dengan strata kehujjahan,
yakni petunjuk dasar pemikiran keagamaan. Alias, hadis tidak
akan difungsikan sebagai hujjah syar’iyyah kecuali secara formal
memenuhi standar ke-marfii"-an.b

h.77.

5 Pembagian hadis berdasarkan pada kepada siapa perkataan, tindakan atau ketetapan
tersebut disandarkan (Bi i'tibari man uzifa ilahi) ada tiga, yakni 1) marfu"” artinya apa saja (perkataan,
perbuatan atau ketetapan) yang disandarkan kepada Nabi Muhammad Saw, oleh para sahabat dan
tabi’in. 2) maugqif, yakni perkataan, perbuatan atau penetapan yang disandarkan kepada para sahabat.
3) Magtu’, yakni perkataan, perbuatan atau ketetapan yang disandarkan kepada para Tabi'in. Lihat,
Ahmad ‘Umar Hasyim, Qawai Usul al-Hadis\, (t.tt: ‘Alam al-Kutub, t.tt) h.14-115.

6  Baca Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis, (Yogyakarta: Teras, 2003), h. 66.
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Oleh sebab itu, marilah kita lihat bagaimana kualitas

para perawi hadis tersebut berdasarkan penilaian para ulama

kritik hadis. Berikut ini adalah penjelasan susunan perawinya

berserta guru dan muridnya, dan informasi-informasi lainnya

serta penilaian ulama atas mereka. Penulis sengaja mengambil

satu jalur sanad saja yang ada di dalam musnad asy-Syihab—

karena keterbatasan waktu dan tempat pembahasan. Satu jalur

ini sebagai contoh saja—dan tentu tidak bisa mewakili dalam

menilai kualitas sanad. Namun, satu jalur ini paling tidak bisa

menunjukkan bahwa kualitas perawinya dan ketersambungan

sanadnya (ittisal as-sanad) hadis al-Jannatu.

a.

Abu Aly al-Hasan ibn Khalaf al-Wasiti. Nama aslinya adalah
Hasan ibn Khalaf ibn Ya'qub. Memiliki kunyah Abu Ali
atau Abu al-Qasim. Memiliki nisbah al-Bagdadi dan al-
Wasiti. Memiliki lagab al-Hakim. Termasuk tabagah ke-18,
meninggal di Mesir dan dinilai §iqqah. Ibrahim ibn Sa’id
al-Habbali menilainya sebagai Siggah lakinnahu ibtali. Di
antara gurunya adalah Abdullah ibn Ibrahim ibn Ayyub ibn
Masi, Umar ibn Ahmad ibn Syahin, Muhammad ibn Ahmad
ibn Muhammad ibn Yahya, dan lain-lain. Sedangkan
muridnya adalah Muhammad ibn Salamah ibn Ja’far ibn
‘Ali ibn Hukmun ibn Ibrahim ibn Muhammad ibn Muslim
(Abu ‘Ali/Abu Abdullah).

Umar ibn Ahmad ibn Syahin. Nama aslinya adalah Umar ibn
Ahmad ibn Usman ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Ayyub
ibn Yazdad ibn Siraj ibn Abdirrahman. Terkenal dengan
Umar ibn Syahin al-Wa’id. Lahir tahun 297 H dan wafat
tahun 385. Tinggal dan wafat di Basrah, Bagdad. Termasuk
tabagah ke-16. Dan diniali $iqgah. Guru-gurunya di
antaranya adalah Abdul Wahhab ibn Isa, Abdullah ibn
Muhammad ibn ‘Abdusi, dan Abu Aly al-Hasan ibn Khalaf
al-Wasiti, dari Umar ibn Ahmad ibn Syahin, dari Abd al-
Wahid ibn Al-Muhtadi billah ibn al-Wasiqi, dari Ali ibn
Ibrahim al-Wasiti dari Mansur ibn Muhajir dari Abi an-
Nadri al-Abbar dari Anas ibn Malik dan lain-lain. Murid-
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muridnya adalah Hasan ibn Khalaf ibn Ya'qub, Ahmad
ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Galib, Hasan ibn Ali ibn
Abdillah dan lain-lain. Ia dinilai $iqqah, as-suduq al-hafiz,
$§iggah ma’'mun.

c. Abd al-Wahid ibn AI-Muhtadi billah ibn al-Wasigi billah.Nama
aslinya adallah Abd al-Wahid ibn Muhammad ibn Harun
ibn Muhammad ibn Harun ibn Muhammad ibn Abdillah
ibn Muhammad ibn Ali ibn Abdillah ibn al-Abbas. Wafat
pada 318 H, termasuk tabaqah ke-13 dan dinilai sudug
hasan al-Hadis. Guru-gurunya adalah Ja’far ibn Muhammad
ibn Syakir, Husain ibn Ubaidillah ibn Khasib, Ali Ibrahim
ibn Abd al-Majid dan lain-lain.Sedangkan muridnya adalah
Umar ibn Ahmad ibn Usman ibn Ahmad ibn Muhammad
ibn Ayyub ibn Yazdad ibn Siraj ibn Abdirrahman,
Muhammad ibn al-Abbas ibn Muhammad ibn Zakariyya
ibn Yahya ibn Ma’ad dan lainnya. Al-Khatib al-Bahdadi (w.
463 H) dan Muhammad Ismail al-Warraq menilainya dulu
pernah menjadi Rahib bagi Hasyim yang wara’, shalih dan
faham agama (Kana rahiban bai Hasyim silahan wadinan wa
waran).

d. Ali ibn Ibrahim al-Wasiti. Nama aslinya adalah Ali ibn
Ibrahim ibn Abd al-Majid. la meninggal pada tahun 274 H
dan termasuk golongan tabaqah ke-11 dan dinilai Sigqah.
Ia tinggal di Bagdad, dan memiliki nisbah al-Yaskuri, as-
Syaibani dan al-Wasiti. Guru-gurunya di antaranya adalah
Mansur ibn al-Muhajir, Muhamamd Ibn Abi Nu’aim, Salim
ibn Salam dan lainnya. Sedangkan murid-muridnya, di
antarnya adalah Abd al-Wahid ibn Muhammad ibn Harun
ibn Muhammad ibn Harun ibn Muhammad ibn Abdillah
ibn Muhammad ibn Ali ibn Abdillah ibn al-Abbas, Usman
ibn Ahmad ibn Abdullah ibn Yazid, Aslam ibn Sahal ibn
Salam ibn Ziyad ib Habib dan lain-lain. Ad-Daruqtni dan
Az-Zahabi menilainya $igqah, Abu Hatim ar-Razi dan Ibn
Abi Hatim ar-Razi menilai sudug, dan sedangkan Ibn Hajar
al-Asqalani menilainya Siggah mutgin.
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e. Mansuribn al-Muhajir termasuk dalam tabagah ke-10, tidak
diketahui tahun wafatnya dan tinggal di Wasit, dinlIlai
magbul (periwayatn hadisnya). Guru-gurunya adalah Abu
an-Nadr, Ismail ibn Hammad ibn al-Hasan ibn Hammad,
Abdurrahman ibn Abdullah ibn Kaisani dan lain-lain.
Murid-muridnya adalah Ali ibn Ibrahim ibn Abd al-Majid,
Muhammad Ibn Ismail ibn al-Bukhtari dan sebagainya.
Ibnu Hajar al-Asqalani menilainya mastur.

f.  Abian-Nadri al-Abbar. Nama aslinya adalah Abu an-Nadr. Ia
termasuk tabagah ke-6 dan dinilai majhul al-hal. Gurunya
adalah Anas ibn Malik dan muridnya adalah Mansur ibn
al-Muhajir. Tidak ada kritik atau informasi apapun terkait
keperiwayatannya dalm hal hadis.

g Anas ibn Malik. Nama aslinya adalah Anas ibn Malik ibn
An-Nadr ibn Damdami ibn Zaid ibn Haram. Ia termasuk
tabagah ke-1 dan tinggal di Basrah. Ada yang mengatakan
ia meninggal pada tahun 70 atau 67 H. Ia memiliki 64 guru
di antaranya adalah Abu Taibah, Aksam ibn Jawn, Anas
ibn Abi Mursad dan lain-lain. Sedangkan muridnya adalah
Abu an-Nadr, Abu Bakar, dan sebagainya. Sejumlah ulama
kritik hadis menilaianya sebagai pembantu Nabi, sahabat
Nabi yang terkenal.’

Dari paparan perawi di atas dapat disimpulkan bahwa 1)
Masing-masing perawi dimungkinkan saling bertemu (melalui
ikatan guru dan murid). Hal ini dilihat dari data nama-nama
guru dan murid dalam setiap informasi biografi perawi. 2)
Harus diakui ada beberapa perawi yang tidak diketahui kualitas
keperiwayatannya, seperti Abu An-Nazr dan Mansir ibn al-
Muhajir. Imam al-Ajluni (w.1162 H) dalam Kasyf al-Khafa
menyatakan bahwa kedua perawi tersebut tidak diketahui (la
ya'rifani) dan juga menyatakan bahwa al-Khatib al-Bagdadi
mendhaifkan hadis ini yang diriwayatkan melalui sanad Ibn
Abbas.? Hal senada juga disampaikan oleh As-Sakhawi (w. 902

7  http://library.islamweb.net/hadith/display hbook.php?bk no=6588&hid=111&pid=327423

8  Ismail ibn Muhammad al-‘Ajluni al-Jarahi, Kasyf al-Khafd’, juz 1, h. 382
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H) dalam al-Magqasid al-Hasanah bahwa kedua perawi tersebut
tidak diketahui dan hadisnya munkar (wa al-hadis munkar).?

Sedangkan apabila kita lihat penilaian kualitas sanad
melalui mausu'ah online ini ditemukan bahwa 1) Sanad hadis
ini dinilai maudu’ dalam Tabagat al-Kubra karena ada yang
mursal. 2) sanad hadis ini dalam Musnad as-Syihab (sanad
yang digunakan di atas) dinilai daif dan bisa hasan jika ada
tawabi'nya. 3) sanad dalam kitab as-Siqqat dinilai sangat daif
karena ada perawi yang bernama Abd ar-Rahman ibn al-Haris
al-Kafurtus\i. 4) sanad dalam kitab Makarim al-Akhlaq dinilai
daif dan hasan apabila ada tawabi’nya. Dan sejumlah sanad di
sejumlah hadis juga dinilai daif dan bahkan sangat daif (sadid
ad-da’f).*Jadi, berdasarkan informasi penilaian atas para
perawi hadis al-Jannatu di atas—untuk sementara—dapat
disimpulkan bahwa kualitas sanad hadis ini lemah atau daif
dengan status marfa” yakni memiliki strata kehujjahan yang

tinggi, sehingga ia bisa dijadikan sebagai hujjah syar’iyyah.

2. Selain hadis al-Jannatu yang diriwayatkan melalui jalur Anas
bin Malik di atas, penulis juga menemukan hadis yang mirip
(dalam halisinya) dengan hadis al-Jannatu. Penulis menemukan
hadis yang serupa melalui CD mausuah kutub at-tisah. Hadis
tersebut ada di dalam Kitab Sunan an-Nasa’i, kitab al-Jihad,
bab ar-Ruhsah fi at-Tahalluf li man lahu walidatun. Hadis nomor
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9  Muhammad Abdurrahman As-Sakhawi, al-Magasid al-Hasanah, h. 287.

10 http://library.islamweb.net/hadith/dyntreel.php?type=2&sid=4049&bk
no=658&cid=5123

11 Abu Abdurrahman Ahmad An-Nasa'i, Sunan an-Nasa'i, (Kairo: Dar al-Hadis, 1999 H), juz 3,
h. 309.
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Artinya:

Dikabarkan dari Abdul Wahhab ibn Abd al-Hakam al-Warrag, dari
Hajjah dari Ibn Juraij dari Muhammad ibn Talhah (Ibn Abdillah ibn
Abdirrahman) dari Ayahnya Talhah dari Muawiyah ibn Jahimah
as-Salami, bahwa Jahimah mendatangi Nabi Shallallahu ‘Alaihi
wa Sallam lalu dia berkata: “Wahai Rasulullah, saya hendak ikut
berperang, saya datang untuk bermusyawarah denganmu.” Beliau
bersabda: “Apakah kamu masih punya ibu?” Beliau menjawab: “Ya.”
Beliau bersabda: “Tinggal-lah bersamanya, sesungguhnya surga di
bawah kedua kakinya.”

Di dalam mausuah online ini didapat keterangan bahwa
sanad hadis ini--yang diriwayatkan oleh an-Nasai ini—dinilai
sanadnya hasan di tingkatan tabi’in, dan perawi ditingkat
syawahid dinilai $iggah dan sudduqkecuali Talhah ibnu Abdillah
At-Taimi. Namun, dia masih dinilai maqbul (isnaduhu hasan fi
al-mutabiati wa asy-syawahid rijaluhi siggatun wa sudugiyyin ‘add
talhah ibn abdullah at-taimi wa huwa magbul.*?

Hadis yang diriwayatkan an-Nasai di atas mengaitkan dua
hal penting. 1) bahwa pahala jihad adalah surga. 2) berbuat
baik kepada ibu adalah termasuk jihad dan pahalanya adalah
surga. Hadis yang menyamakan pahala jihad dengan pahala
berbuat baik kepada ibu ini juga tercatat di dalam Sunan Ibnu
Majah dalam bab Jihad.*

Yang menarik lagi adalah, hadis ini juga tercatat di dalam
al-Mustadrak ‘ala as-Sahihayn karya Imam al-Hakim (w. 405
H), yakni pada bab al-Jannatu ‘inda rijlai al-walidati dan hadis
nomor 2548. Di akhir pengutipan hadis tersebut al-Hakim
mengatakan bahwa “haza al-hadis sahih al-isnad wa lam
yakhrujahu,” (hadis ini sahih sanadnya, meskipun al-Bukhari
dan Muslim tidak merlwayatkannya) 1

. 2type=3&sid=7575&bk no=319&cid=353
13 Sunan Ibnu Ma]ah (Kalro Dar I-Hadis, 1998), juz 3, h. 503-504.

14 Al-Hafiz Abi Abdullah al-Hakim an-Naisaburi, al-Mustadrak ‘ala as-Sahihain, (Beirut: Dar
al-Thya at-Turas al-Arabi, 2002), h. 495.

HIKMAH, Vol. X1V, No. 2, 2018 ~ 11



Hamam Faizin

Menarik lagi apabila kita mencari hadis ini (al-Jannatu
tahta rijlaiha) melalui mausu'ah hadis online. Di dalam mausuah
ditemukan di 37 tempat yang mencatat hadis tersebut di

sejumlah kitab dengan berbagai variasi redaksi, sebagimana

tertera di bawah ini'®:

e Gleal) gl O b ¢

Gl Glall G | Zoaler 5 Dyglae | e 2l 05 Leasll JB cad JB o o el Jo |
=)

arle ol G | Bdlr o Bolas | o a8l 3 b )| J i s el 2080 |
sl )l e Gl ey b s s Cold)
185 J 5,21l Al amy clliy il e
o g Ll s J &) N JJ\
@)l CASQ! ) gy b cdiigalal e ans)
sl

Jeim ol s | Lol 5 Byplas | Ly e 21 0 e ) s s G o el | ¥

Je Byodl | Zeale o Zoglae | JB 5y el Jas sl g 558l ol )T Q1| ¢
el el e | 0 e s 3l JB o

e S Gl | amler o Bglas | e ) o Jas S pasd el 035 558l ol sl | o
Ll i £l 06 el JU5 oas JU5 o

Zas Al ) Cias | Ledlar o Lslas | A ol Y JB Al o (3 s sled) a0, T 31| 9
) 35 Ly 201 J6 sl gy by s 0B

Gl xSl ezall | il o 2lae Lo s JU8 was JU5 o1 ) JU5 5500 3 ] | v

Glplall oS crall | Zonle o Bglas | o 2l 08 gl JB cad s o1y llT | A
g

oY Eleall e | Ry o Dglan | 0 gy oy ble cll sl e cds clalas T | o
Y u\@%)rjﬁdufﬁwipi

oY Bl e | Eealr oy dglas | i 2l O Lea sl a3l J6 e e sl A |
o bed) 2

oY Bl s | Laalr o Lgles wlosd Lt J s Jas 1ALy 31| 1

o
Oy ol Jul | dasle o Zyslan | JB wns JUB o ) QUi 55801 3 a3l ) Jory GT | NS

lesd e ] gl e L) 03 o slls

15 http://library.islamweb.net/hadith/hadithServices.php?type=1&cid=353&sid =7575
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Mausu'ah hadis online ini memberikan informasi tentang
kualitas sanad. Berikut adalah rinciannya. 1) Sanad dalam
Sunan Ibnu Majah dinilai sanadnya hasan, 2) Sanad dalam
Musnad Ahmad ibn Hanbal dinilai hasan. 3) Sanad dalam at-
Tabagqat al-Kubra dinilai Hasan, 4) Sanad dalam Sunan al-Kubra
karya Al-Baihaqi dinilai hasan sanadnya. 5)

Selain informasi sanad, Hadis al-Jannatu tahta rijailaha
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melalui sanad Mu’awiyah ibn Jahimah dengan berbagai variasi
redaksinya memberikan informasi latar belakang munculnya
matan surga ada di bawah kedua kakinya (ibu), yakni ada seorang
laki-laki (rajulun)—sebagian riwayat menyebutkan nama laki-
laki tersebut, yakni Jahimah—yang meminta izin kepada
Rasulullah untuk ikut berperang (jihad). Namun Rasulullah
tidak mengizinkan. Bahkan sebaliknya, Rasul menyuruh
laki-laki tersebut untuk tinggal (tetap tinggal dan tidak ikut
berperang) bersama ibunya. Dengan tinggal bersama ibu,
pahalanya sama dengan berjihad, yakni surga.

Terkait antara Jihad dan Surga, penulis juga menemukan
sebuah hadis yang konteksnya berbeda namun akan
memberikan informasi penting jika dikaitkan dengan hadis
Jihad dan Surga ini. Hadis tersebut terdapat di dalam Sahih
Bukhari, Sahih Muslim dan di sejumlah kitab lainnya. Hadis
tersebut adalah:

Riwayat dalam Sahih Bukhari dalam kitab al-Jihad wa as-
Siyar bab La tamannii liqa'a al-Aduwwa.

Blon) 5ol L (£ 90 Al Gy (2 ol Lo (50 39 sy Wi
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e o 3l @l o ) e ) (oS U6 A LK oS A e
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Artinya: Diriwayatkan dari Yusuf ibn Musa dari ‘Asim ibn Yusuf
al-Yarbu'i dari Abu Ishaq al-Fazzari dari Musa ibn Ugbah berkata:
Salim Abu an-Nadri mengisahkan kepadaku bahwa Umar ibn

Ubaidillah menulis sebuah surat kepadanya dan berkata: Abdullah
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ibn Abi Aufa menulis sebuah surat kepadanya ketika ia berangkat
untuk memerangi orang-orang Haruriyah, dan memberitahukan
kepadanya bahwa, suatu ketika Rasulullah shallallahu <alaihi
wasallam pernah bertemu dengan para musuh, lalu beliau
menunggu hingga matahari condong ke arah barat. Setelah itu,
beliau berdiri di antara para sahabat seraya bersabda: “Wahai
manusia, janganlah kalian mengharapkan berjumpa musuh,
mintalah kepada Allah keselamatan. Tetapi jika bertemu mereka,
bersabarlah dan ketahuilah bahwa surga di bawah naungan
pedang.” Kemudian Beliau berdoa: “Ya Allah, yang menurunkan Al-
Kitab, yang menggerakkan awan, yang mengalahkan musuh yang
berkomplot, kalahkanlah mereka dan tolonglah kami atas mereka.”

Riwayat dalam Sahih Muslim:

S0~ o sz-5
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Artinya:

Dan telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Rafi' telah
menceritakan kepada kami Abdurrazaq telah mengabarkan kepada
kami Ibnu Juraij telah mengabarkan kepadaku Musa bin Ugbah
dari Abu An Nadlr, bahwa dia pernah menerima sepucuk surat
dari suku Aslam yang bernama Abdullah bin Abu Aufa, maka dia
menulis surat kepada Umar bin Ubaidullah ketika ia berangkat
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untuk memerangi orang-orang Haruriyah, dan memberitahukan
kepadanya bahwa, suatu ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam pernah bertemu dengan para musuh, lalu beliau
menunggu hingga matahari condong ke arah barat. Setelah itu,
beliau berdiri di antara para sahabat seraya bersabda: “Wahai
manusia, janganlah kalian mengharapkan berjumpa musuh,
mintalah kepada Allah keselamatan. Tetapi jika bertemu mereka,
bersabarlah dan ketahuilah bahwa surga di bawah naungan
pedang.” Kemudian Beliau berdoa: “Ya Allah, yang menurunkan Al-
Kitab, yang menggerakkan awan, yang mengalahkan musuh yang
berkomplot, kalahkanlah mereka dan tolonglah kami atas mereka.”

Kedua hadis di atas secara redaksi hampir sama dan
keduanya berada di kitab Jihad wa as-Siyar. Ad-Daruqutni
menyatakan bahwa hadis ini sahih.'® Pertanyaan berikutnya
adalah, apakah hadis al-jannatu tahta agqdamil ummahati
bertentangan dengan al-jannatu tahta zilal as-suyuf? Surga di
bawah telapak kaki ibu versus surga di bawah naungan pedang.

C. MEMAKNAI HADIS AL-JANNATU

Secara teoritis, ketika melakukan kritik matan ada beberapa
hal yang cukup fundamental dan penting untuk diperhatikan.
1) objek forma penelitian matan yang meluputi uji ketetapan
nisbah (asosiasi) ungkapan matan, uji validitas dan komposisi dan
struktur bahasa pengantar matan atau uji teks redaksi dan uji taraf
koherensi ajaran yang terkandung di dalam formula matan hadis,
2) potensi bahasa pengantar matan 3) hipotesa dalam penelitian
matan 4) status marfa” atau mauqifnya hadis.'” Dalam memaknai
hadis al-Jannatu ini, penulis akan menggukan hal-hal penting
tersebut.

Selain itu, dalam menilai hadis, penulis mengafirmasi
pandangan atau posisi Fazlur Rahman dalam menilai hadis. Dalam
studi hadis di lingkungan akademis Barat, posisi Fazlur Rahman

16 Abu Zakariyya an-Nawawi, Syarh an-Nawawi ‘ala Muslim, h.109
17 Baca Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis, h. 57-77.
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cukup unik. Di satu sisi ia menerima kesimpulan umum yang
dicapai oleh Goldziher: banyak hadis yang tidak historis. Namun
di sisi lain, sebagai seorang muslim, ia terlihat enggan untuk
menolak hadis yang terhimpun dalam kitab-kitab hadis, apalagi
untuk menyebut sunnah Nabi sebagai tidak genuin atau palsu. Ia
mengembangkan satu teori tentang asal-usul dan perkembangan
hadis yang berpusat pada esensi matan. Menurutnya, sementara
sanad dan bahkan redaksi (wording) matan dapat dipalsukan,
tetapi esensi matan tetap profetik (nubuwwah) dan karena itu bisa
menjadi norma bagi kaum muslim.” Jadi, terlepas dari penilaian
apapun terhadap kualitas hadis dan keberagaman redaksi (wording)
hadis al-Jannatu ini, penulis menilai bahwa hadis al-Jannatu ini
memiliki muatan profetik yang bisa menjadi pegangan hidup dan
pandangan dunia kaum muslim.

Ada tiga jenis hadis terkait dengan letak atau posisi surga:
1) surga berada di bawah telapak kaki ibu (al-jannatu tahta
aqdam al-ummahati) 2) surga di bawah kakinya (al-Jannatu tahta
rijlaiha)—yang dikaitkan dengan jihad, 3) surga berada di bawah
naungan pedang (al-jannatu tahta zilal al-suyuf). Penulis akan
melakukan telaah terhadap konten atau matan hadis al-Jannatu,
dengan memaparkan makna kosakata-kosakata penting, seperti
al-Jannatu, alzama, aqdam, rijlun, dan umm (ummahat), serta
mengajukan pertanyaan seperti apakah matan hadis ini memiliki
makna kiasan atau hakiki, memiliki makna yang universal atau
hanya lokal saja? Apakah hadis ini bertentangan dengan tolok ukur
kritik matan yang sudah dirumuskan oleh para ulama? Kalau tidak
bertentangan, apakah hadis ini bisa diterapkan (ma’mul bih) di
masa kini dan bagaimana caranya?

1. Kosa kata penting. Dalam hadis-hadis di atas terdapat kata-
kata penting, yakni

a. al-Jannatu. Di dalam al-Qur'an kata jannah—yang
merujuk kepada makna surga—disebutkannsebanyak
139 kali, dengan rincianm79 ayat turun di Makkah dan

18 Mun'im Sirry, Tradisi Intelektual Islam: Rekonfigurasi Sumber Otoritas Agama, (Malang:
Madani, 2015), h.117
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60 ayat turun di Madinah, disebutkan dalam bentuk
mufrad (jannah) sebanyak 70 kali, musanna (jannatani dan
jannatayni) sebanyak 8 kali dan jama’ (jannat, dengan ta’
maftuhah) sebanyak 69 kali.” Jumlah penyebutan kata
al-jannah di dalam al-Qur’an menunjukkan bahwa kata al-
Jannah itu penting dan mendapatkan perhatian khusus.

Ar-Ragib al-Asfihani dalam Mu’jam Mufradat Alfaz
al-Quran al-Karim, tidak membuat entri tersendiri kata
jannah. Tetapi ia memasukkan kata jannah ke dalam entri
kata jin. Kata jin bermakna: 1) satr asy-syai’ ‘an al-hassah
(menutupi sesuatu dari nyata) sebagaimana QS. Al-An’am
[6]:76, Fa lamma janna ‘alayhi al-laylu ra’a kaukaba (ketika
malam tertutupi—sehingga menjadi gelap—dia [Ibrahim]
melihat bintang). 2) kata Jannah berasal dari kata Jinn.
Al-Jannah adalah kebun yang memiliki pohon yang pohon-
pohon tersebut menutupi bumi (al-Jannatu kullu bustanin
Zi syajarin yasturu bi asyjarihi al-‘arda). Jannat merupakan
bentuk jama’ dari jannah, Ibnu Abbas mengatakan bahwa
surga itu ada tujuh, yakni al-Firdaus, 'adn, an-Na'im, Dar
al-Kuld, al-Ma’'wa, Dar as-Salam dan ‘Tlliyyin.?

Pendapat yang hampir mirip juga dikemukan oleh Ibnu
Farisbahwa hurufjim dan nunitu memiliki arti as-satru atau
at-tasattur. Kemudial Ibnu Faris menambahkan bahwa al-
Jannatu adalah segala sesuatu yang datang kepada kaum
muslimin di akhirat, yakni pahala yang tertutup pada hari
ini. Huruf jim dan nun ini juga menderivasikan kata-kata
seperti janin (al-waladu fi batni ummihi) yang artinya al-
maqgbur (yang terbungkus); al-janndnu yang artinya hati;
al-jinnah yang artinya al-junun (membenamkan akal); al-
junnah artinya segala sesuatu yang menutupi senjata.”* Di
atas adalah makna-makna leksikal atau tekstual dari kata
jannah. Sebuah kata itu bisa memiliki level makna: makna

19 Muhammad Fu'ad Abd al-Baqi, al-Mu’jam al-Mufahras min Alfaz al-Qur'an al-Karim, (Beirut:
Dar al-Fikr, 1981), h.180-182.

20 Ar-Ragib al-Asfihani, Mu’jam Mufradat Alfaz al-Qur'an, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), h. 96.
21 Ibnu Faris, Mu’jam Magqayis al-Lughah, (t.tp. Dar al-Kutub al-Ilmiyyabh, t.th), juz 1. h.374
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b.

zahiri (leksikal/tekstual), makna batini, makna moral dan
makna spiritual.

Alzama. Kata (fa) alzama memiliki banyak arti. Dalam
Kamus al-Asri, disebutkan bahwa kata alzama memiliki arti
memaksa untuk tinggal, ilzama (pemaksaan), dan alzama bi
(mengharuskan/mewajibkan).?” Ini artinya bahwa kata fa
alzamaha mengandung perintah yang agak wajib dan agak
memaksa. Dalam riwayatlain, kata alzama tampaknya
disamakan dengan kata fabirruha (maka berbuat baiklah
kepadanya), sebagaimana riwayat dari Ibnu Majah.

Rijlun dan aqdam. Dalam Mu’jam al-wasit, kata rijlun
berarti min asli al-fakhizi ila al-qadami (dari pangkal paha
hingga telapak kaki).”® Sedangkan aqddm bentuk jamak
dari gidam berarti bagian kaki manusia yang menempel di
bumi.?

Umm. Ar-Ragib menyatakan bahwa kata Umm adalah
pasangan kata al-Ab, yakni yang melahirkan baik yang
dekat, yakni perempuan yang langsung melahirkan
atau yang sifatnya jauh yakni seserang perempuan yang
melahirkan ibu (orang yang melahirkan kita). Sehingga bisa
dikatakan bahwa hawa adalah ibu kita, meskipun antara
kita dan Hawa sangat jauh jaraknya. Umm juga berarti
segala sesuatu yang menjadi asal-muasal terwujudnya
sesuatu. Dengan kata lain al-umm berarti sumber segala
sesuatu. Kata umm ini juga memiliki derivasi ummah, yang
berarti setiap perkumpulan yang terbentu karena agama
yang satu, masa yang sezaman, dan tempat yang satu.?
Dalam Mu’jam al-Wajiz, kata umm berarti asl asy-syay’ (asal
segala sesuatu); perempuan yang melahirkan; jamaknya
ummat (untuk hewan) atau ummahat (untuk manusia).?®

22 Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, Qamus Kerapyak al-Asri, (Krapyak: Multi Karya
Grafika, 2003), cet, ke-8, h.206

23 Al-Mu’jam al-Wasit, (Kairo: Maktabah asy-Syuruq ad-Dauli, 2004), h.332
24 Ibid, h. 720.

25 Ar-Ragib al-Asfihani, Mu’jam..., h. 18.

26 Al-Mu’jam al-Wajiz, (Kairo: Wizarah at-Tarbiyah wa at-Ta'lim, 1994), h. 25
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2. Keterkaitan hadis-hadis al-Jannatu.

Hadis-hadis tentang al-jannatu ini masuk di dalam
pembahasan tentang jihad (perang), bahwa balasan atau pahala
jihad adalah surga, sebagaimana diungkapkan pada hadis
yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim (al-jannatu
tahta zilal as-suyuf). Namun, ketika ada seorang pemuda
yang masih memiliki seorang ibu meminta izin kepada Rasul
untuk berperang, Rasul tidak membolehkan pemuda tersebut
untuk ikut perang, namun sebaliknya Rasul menyuruh
pemuda tersebut untuk tetap tinggal dengan ibunya. Hadis
ini menunjukkan bahwa tinggal bersama ibu bisa jadi lebih
memberikan manfaat yang banyak dibandingkan dengan jihad
(berperang). Untuk mencapai surga tentu seseorang harus
melakukan amal-amal terbaik. Dan amal-amal terbaik itu sangat
banyak jumlahnya, diantaranya adalah shalat tepat waktu,
berbuat baik kepada orang tua dan berjihad dijalan Allah. Jadi,
surga di telapak kaki ibu dan surga di bawah pedang itu tidak
saling bertentangan tetapi saling melengkapi. Meskipun begitu

Pernyataan ini didukung oleh sebuah hadis yang
diriwayatkan oleh Imam Bukhari:
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Artinya: ...Abdullah Ibn Mas'ud berkata: Saya bertanya kepada
Rasulullah, apakah amal yang paling utama?” Nabi menjawab,
“shalat tepat pada waktunya.” “Kemudian apa?” Jawab beliau,
“Kemudian berbuat baik kepada orang tua.” “Kemudian apa?”
“Beliau menjawab,”jihad di jalan Allah.” Lalu saya diam. Jikalau
saya bertanya lagi, tentu Nabi menambahkan jawabannya.”

Hadis di atas telah disepakati kesahihannya. Dengan
demikian, ketiga hal (shalat tepat waktu, berbakti kepada
orangtua, dan jihad di jalan Allah) merupakan ajaran penting
dalam agama Islam. Dan urutan berbakti kepada orangtua
(baik bapak atau ibu) mendahului perintah untuk jihad.
Jadi, rasanya tidak salah apabila Rasul menyuruh pemuda
yang masih memiliki ibu untuk tetap tinggal bersama ibunya
ketimbang membolehkannya berjihad.

3. Koherensi dengan ajaran Islam

Hadis al-jannatu tahta aqdamil ummahati apabila dimaknai
secara substansial sengat koheren dengan ajaran-ajaran
Islam yang universal, dimana Islam memerintahkan umatnya
untuk mengormati orangtua. Apalagi Nabi Muhammad juga
mengajarkan kepada kita untuk menghormati ibu, bahkan
melebih menghormati ayah di tengah-tengah budaya patriakhir
di mana perempuan selalu ditindas dan tidak diperhitungkan.
Tentu saja hadis ini muncul atau keluar tidak lepas dari realitas
eksistensi perempuan pada zaman itu—dan mungkin juga
sekarang—yang tidak berpihak pada perempuan.?’ Selain itu,
mengingat tugas dan peran perempuan (khususnya Ibu) yang
sangat penting dalam membentuk karakter dan masa depan
seorang anak. Jadi, tidak ada pertanyaan atau keraguan lagi

27 Romlah, “Mengkaji Ulang Makna Hadits “Surga di bawah Telapak Kaki Ibu” dalam Perspektif
Islam, Jurnal Perempuan dan Anak, Januari 2015.
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bahwa hadis al-Jannatu sangat koheren dengan ajaran Islam.
Bentuk Matan dan Cakupan Petunjuknya

Dilihat dari bentuk matannya, hadis Nabi ada yang berupa
jami’ al-kalim (ungkapan yang singkat, namun pada makna),
tamsil (perumpamaan), bahasa simbolik (ramzi), bahasa
dialog, ungkapan analogi (giyasi) dan lain-lain.”*® Hadis al-
jannatu ini termasuk bentuk hadis yang Jami’ al-Kalim dengan
menggunakan perangkat simbolik atau ungkapan analog.
Rasanya hampir tidak mungkin kita memahami hadis al-
Jannatu ini secara tekstual. Rasanya tidak mungkin ada surga
di bawah kaki ibu.

Dan tidak mungkin pula ada surga di bawah pedang.
Ini artinya, kita harus memiliki atau memproduksi makna
kontektualnya. Menurut As-Sakhawi, makna hadis al-jannatu
tahta agdamil ummahati adalah anna at-tawaddu’li al-ummahati
sababun li dukhuli al-jannah (sesungguhnya tawaddu’ kepada
ibu menjadi sebab masuknya seseorang ke dalam surga).

Begitu juga dengan hadis al-jannatu tahta zildl as-suyuf.
Tentu kita tidak bakalan menemukan surga di bawah pedang.
Menurut an-Nawawi (632-676 H) dalam kitab Syarh Muslim,
dinyatakan bahwa fa ma’nahu sawabullah wa as-sabab al-maugul
ila al-jannah ‘inda ad-darb bi as-suyuf fi sabilillah (pahala Allah
dan sebab sampainya ke surga ketika menghempaskan pedang
dijalan Allah).?

Produksi Makna Kontekstual

Menurut penulis, surga bisa kita maknai secara tektual-
terminologis, yakni tempat yang indah, nyaman, di mana
semua kebutuhan dipenuhi, yang diberikan sebagai balasan
bagi hamba-hamba Allah yang bertaqwa kelak di akhirat.

Namun, penulis juga mencoba memaknai surga secara alegoris

28 M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Yang Tekstual dan Kontekstual, (Jakarta: Bulan Bintang,
2009),h.9

29 Abu Zakariyyah an-Nawawi, Syarh An-Nawawi ‘ala Muslim, (t.tmp: Dar al-Khair, 1996). atau

lihat di http://library.islamweb.net/newlibrary/ display_book.php? idfrom=5321&idto=5324&bk_
no=53&ID=814
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bahwa surga—yang awalnya memiliki makna menutur atau
tertutup sehingga tidak kelihatan—bisa dimaknai sebagai
keberhasilan, kesuksesan, masa depan, yang memiliki sifat
gaib, tidak diketahui sebelumnya. Siapa yang bisa mengetahui
keberhasilan sebelum keberhasilan itu terjadi. Siapa yang
bisa menjamin kesuksesan dan masa depan seseoang? Sebab
kesuksesan dan masa depan merupakan hal yang gaib (belum
bisa diketahui). Sedangkan makna alegoris agdam atau
rijlun—yang menyiratkan fungsi kaki sebagai melangkah atau
berjalan—adalah peran atau keterlibatan. Dan terakhir makna
alegoris umm—selain bermakna ibu—juga memiliki makna
pemimpin atau atasan (asal segala sesuatu), atau yang memiliki
peran penting. Jadi al-jannatu tahta aqdam al-ummahati bisa
bermakna:

a. Kebahagiaan, keberhasilan atau kesuksesan masa depan
seseorang tergantung atau berada pada sejauh mana peran

(langkah kaki) ibunya.

b. Keberhasilan sesuatu tergantung atau terletak pada
sejauhmana peran para pemimpinnya.

c. Hadis ini biasanya digunakan oleh orangtua untuk
‘meneror’ anak-anaknya agar anak-anaknya bisa patuh
dan taat kepadanya (ibu). Di lembaga-lembaga pendidikan
hadis ini dihapal oleh anak-anak, seolah-olah hadis ini
diperuntukkan oleh anak. Namun, menurut penulis, hadis
inijuga bisa diperuntukkan bagi ibu-ibu. Jadi, ibu-ibu harus
menyadari bahwa kesuksesan anak-anak kalian tergantung
pada sejauh mana peran seorang ibu.

D. KESIMPULAN

Hadis popular al-Jannatu tahta aqdam al-ummahati memiliki
sanad yang daif (lemah) tetapi memiliki strata kehujjahan yang
tinggi, sehingga ia bisa digunakan untuk dalil agama. Matan hadis
ini juga bisa dimaknai secara kontekstual sehingga bisa berguna
secara umum, tidak hanya ditujukan untuk anak-anak, tetapi juga
ibu dan pemimpin.[]
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